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Jambu mente (Anacardium occidentale L.) merupakan
      salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai nilai
ekonomi cukup tinggi dan potensial untuk dikembangkan.
Buah semu dapat diolah menjadi manisan, acar, sirup, selai,
dan cuka. Kulit gelondong (eksokarp dari buah sebenarnya)
mengandung Cashew Nut Shell Liquid (CNSL) yang digu-
nakan dalam industri cat, pernis, insektisida, dan zat anti-
karat. Biji mente (endokarp dari buah sebenarnya) dapat
diolah sebagai makanan ringan. Daun muda digunakan untuk
lalapan dan daun tua untuk obat luka bakar. Kulit batang
dapat dimanfaatkan untuk obat sariawan dan bahan
penyamak kulit. Dari kulit batang yang disadap diperoleh
gom (lem) yang digunakan sebagai perekat. Selain itu, akar
dapat digunakan untuk obat pencuci perut/pencahar (Lubis
dan Rosman, 1996).

Tanaman jambu mente banyak dikembangkan di daerah
lahan kering dan beriklim kering, dengan kondisi tanah
umumnya tergolong marginal atau kritis. Tingkat kesuburan
tanah dan kandungan bahan organik pada kondisi tersebut
biasanya tergolong rendah. Tanaman jambu mente dapat
tumbuh pada tanah yang subur maupun kurang subur dan
toleran terhadap kemasaman tanah (Djarijah dan Mahedal-
swara, 1994).

Produksi jambu mente di Indonesia masih relatif
rendah. Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dapat
dilakukan inokulasi Mycorrhizae dan pemberian pupuk.
Mycorrhizae merupakan organisme asosiatif yang saling
menguntungkan antara cendawan dan akar tanaman.
Tanaman yang berasosiasi dengan Mycorrhizae dapat
tumbuh dengan baik pada tanah yang miskin unsur hara dan
toleran terhadap lingkungan. Cendawan ini tidak merusak
atau membunuh tanaman inangnya, tetapi memberikan
keuntungan kepada tanaman inang dan sebaliknya cenda-
wan memperoleh karbohidrat dari tanaman inang (Setiadi,
1989). Percobaan ini  bertujuan untuk  menguji efektivitas
jenis-jenis Mycorrhizae arbuscular, teknik inokulasi, cara
pemberian yang efektif, dan dosis inokulasi pada bibit
jambu mente.
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BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di laboratorium ekofisiologi
dan rumah kaca Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat,
Bogor, pada bulan Agustus-November 2000. Bahan tanaman
yang digunakan adalah gelondong jambu mente nomor
harapan Asembagus.

Media tanam menggunakan tanah Podsolik Merah
Kuning. Tanah disterilkan dengan dazomet 98% dicampur
abu sekam dengan perbandingan 2 : 1. Percobaan menggu-
nakan pot plastik berkapasitas 2 kg, meteran, sigmat, alat
penghitung, mikroskop, pulpen, dan buku catatan data. M.
arbuscular yang digunakan terdiri atas Mycorrhizae
campuran (9 jenis Mycorrhizae asal rhizosfir jambu mente)
dan M. arbuscular tunggal yaitu Gigaspora sp. Kedua
macam Mycorrhizae tersebut diaplikasikan dengan dua cara
yaitu:
1. Aplikasi M. arbuscular secara berlapis (layering).

Lapisan pertama/paling bawah berisi media, lapisan
kedua spora, dan lapisan ketiga media dan  gelondong
mente dengan jarak 10 cm dari lapisan spora M.
arbuscular (Gambar 1).

2. Aplikasi M. arbuscular dengan dicampur. M. arbuscular
dicampur dengan lapisan bawah media dan bagian atas
pot berupa campuran spora dan media dengan jarak 10
cm dari permukaan (Gambar 2).

Dosis spora yang digunakan adalah 50, 100, dan 150
spora/pot. Perlakuan tersebut (cara aplikasi, dosis, dan jenis
Mycorrhizae) dikombinasikan sehingga membentuk 12

Gambar 1. Aplikasi mycorrhizae
secara layering.

Gambar 2. Aplikasi  secara cam-
puran mycorrhizae
dan media tamam
dicampur ±10 cm
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perlakuan ditambah kontrol. Setiap kombinasi perlakuan
diaplikasikan terhadap 12 gelondong jambu mente dengan
susunan sebagai berikut:
1. Kontrol = Tanpa MA
2. M1g C = 50 spora Gigaspora sp. - dicampur
3. M1g L = 50 spora Gigaspora sp. -  layering
4. M2g C = 100 spora Gigaspora sp. - dicampur
5. M2g L = 100 spora Gigaspora sp. - layering
6. M3g C = 150 spora Gigaspora sp. - dicampur
7. M3g L = 150 spora Gigaspora sp. - layering
8. M1m C = 50 spora mix mente - dicampur
9. M1m L = 50 spora mix mente - layering
10. M2m C = 100 spora mix mente - dicampur
11. M2m L = 100 spora mix mente - layering
12. M3m C = 150 spora mix mente - dicampur
13. M3m L = 150 spora mix mente - layering

Pemeliharaan dan  Pengamatan

Penyiraman dilakukan seperlunya. Pemupukan  meng-
gunakan pupuk anorganik kadar P rendah. Pemberantasan
hama dilakukan secara manual agar tidak mengganggu
perkembangan M. arbuscular. Parameter pertumbuhan yang
diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter
batang pada umur 1, 2, dan 3 bulan setelah tanam.
Pengamatan tingkat infeksi dilakukan pada 3 dan 6 minggu
setelah perkecambahan, sedangkan pertumbuhan tanaman
sampai 8 minggu setelah tanam. Analisis parameter
pertumbuhan dan tingkat infeksi akar dihitung rata-ratanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan jumlah daun dan diameter batang
pada umur 1-3 bulan setelah tanam menunjukkan bahwa
aplikasi, dosis,  jenis Mycorrhizae tidak banyak berbeda
dengan kontrol (Tabel 1). Hal ini kemungkinan disebabkan
belum munculnya respons tanaman secara jelas terhadap
aplikasi M. arbuscular pada 3 bulan setelah tanam,
mengingat jambu mente merupakan tanaman tahunan. Untuk
tinggi tanaman, semua perlakuan M. arbuscular berpeng-
aruh lebih baik dibanding kontrol pada umur 2-3 bulan
setelah tanam, baik pada tipe M. arbuscular tunggal maupun
campuran (Tabel 2).

Menurut Setiadi (1996), M. arbuscular merupakan
cendawan yang dapat menjadi salah satu alternatif teknologi
untuk membantu pertumbuhan serta meningkatkan produk-
tivitas dan kualitas tanaman, terutama tanaman hortikultura
dan perkebunan. Rohayati dan Setiadi (1999) menyatakan
bahwa inokulasi mycofer 10 g/pot pada tanaman jati dapat

Tabel 1. Pengaruh jenis, jumlah, dan cara inokulasi MA  terhadap
pertumbuhan bibit jambu mente  pada   1, 2, dan 3 bulan
setelah tanam (BST)

Perlakuan1 Jumlah daun Diameter batang (mm)

1 BST 2 BST 3 BST 1 BST 2 BST 3 BST

Kontrol 1 0 11 ,25 13 ,17 5 , 0 7 5 , 1 7 5 , 4 8
M1gC   6,75 11 ,44 12 ,72 4 , 9 0 5 , 2 3 5 , 3 1
M1gL   7,78 10 ,39 10 ,39 5 , 2 6 5 , 7 0 5 , 9 0
M2gC   8,72 10 ,75 14 ,00 4 , 8 3 5 , 4 6 5 , 7 0
M2gL   8,61 11 ,11 11 ,11 5 , 0 2 6 , 0 5 6 , 2 7
M3gC   7,69   9,22 11 ,83 4 , 7 8 5 , 6 2 5 , 7 6
M3gL   7,69   9,00 10 ,17 5 , 1 8 5 , 6 8 5 , 9 3
M1mC   8,83 11 ,47 13 ,25 4 , 7 7 5 , 5 6 5 , 6 6
M 1 m L   8,50 11 ,50 12 ,77 4 , 9 0 5 , 4 5 5 , 6 7
M2mC 10,39 13 ,75 14 ,50 4 , 8 5 5 , 4 6 5 , 5 8
M 2 m L   9,58 13 ,02 13 ,55 4 , 7 6 5 , 4 8 5 , 6 1
M3mC   8,58 11 ,83 12 ,42 5 , 4 5 5 , 3 2 5 , 4 7
M 3 m L   9,69 13 ,39 14 ,55 4 , 8 8 5 , 7 4 5 , 9 5

1Perlakuan:
M 1 = 50 spora M. arbuscular (MA)
M 2 = 100 spora MA
M 3 = 200 spora MA
g = jenis Gigaspora sp.
M = MA campuran
C = inokulum dicampur pada media tanam
L = inokulum MA diletakkan 10 cm di bawah gelondong

Tabel 2  . Pengaruh jenis, jumlah, dan cara inokulasi MA terhadap
pertumbuhan bibit jambu mente pada 1, 2, dan 3 bulan
setelah tanam (BST)

Perlakuan Tinggi tanaman (cm)

1 BST 2 BST 3 BST

Kontrol 16 ,82 17 ,42 18 ,63
M1gC 15,75 19 ,93 22 ,47
M1gL 17 ,03 20 ,44 21 ,64
M2gC 17,71 21 ,38 23 ,65
M2gL 19 ,26 22 ,79 23 ,79
M3gC 18,80 22 ,27 24 ,50
M3gL 16 ,43 19 ,64 20 ,75
M1mC 15,75 21 ,31 23 ,15
M 1 m L 18,59 24 ,70 26 ,86
M2mC 18,02 23 ,06 26 ,02
M 2 m L 22,17 27 ,90 30 ,32
M3mC 18,99 25 ,64 27 ,09
M3Ml 17 ,77 22 ,41 24 ,17

1Perlakuan:
M 1 = 50 spora MA
M 2 = 100 spora MA
M 3 = 200 spora MA
g = jenis Gigaspora sp.
M = MA campuran
C = inokulum dicampur pada media tanam
L = inokulum MA diletakkan 10 cm di bawah gelondong
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meningkatkan tinggi tanaman, diameter batang, dan berat
kering tanaman masing-masing 253%, 173%, dan 257%
dibanding tanpa Mycorrhizae. Pemberian Glomus sp. 100 g/
tanaman dapat mempengaruhi produksi dan pertumbuhan
tanaman jagung (Widyanti, 1994).

Hasil  pengamatan rata-rata  persentase akar bibit jambu
mente yang terinfeksi M. arbuscular tipe tunggal
(Gigaspora sp.) maupun campuran (mix mente) menunjuk-
kan bahwa aplikasi secara campuran memberikan hasil yang
lebih tinggi dibandingkan cara aplikasi layering. Pada tipe
tunggal, pemberian 150 spora/tanaman di pembibitan
dengan cara dicampur pada media tanam menghasilkan
persentase akar terinfeksi tertinggi (lebih dari 50%). Pada
tipe campuran, pemberian 50-100 spora/tanaman dengan cara
dicampur dengan media tanam  sudah dapat menghasilkan
persentase akar terinfeksi yang tinggi (Tabel 3). Menurut
Imas et al. (1989), simbiosis antara Mycorrhizae dengan
tanaman inang akan meningkatkan penyerapan unsur hara

 Tabel 3. Persentase akar bibit jambu mente yang terinfeksi MA

Perlakuan1 3 MSP 6 MSP
(%) (%)

Tanpa MA 0 0
M1gC 5 8 31 ,25
M1gL 12 ,50 31 ,25
M2gC 16,13 31 ,25
M2gL 12 ,90 25 ,00
M3gC 28,13 53 ,85
M3gL 34 ,38 38 ,89
M1mC 36,67 68 ,75
M 1 m L 21,20 55 ,55
M2mC 12,50 73 ,33
M 2 m L 4 , 0 0 16 ,67
M3mC 22,50 43 ,75
M 3 m L 29,63 41 ,18

1Perlakuan:
MSP = minggu setelah perkecambahan
M 1 = 50 spora MA
M 2 = 100 spora MA
M 3 = 150 spora MA
g = Gigaspora sp.
m = MA campuran
C = dicampur
L = 10 cm di bawah gelondong

serta ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan serangan
patogen akar.

KESIMPULAN

Aplikasi Micorrhiza arbuscular dengan cara dicampur
dengan media tanam menghasilkan persentase akar yang
terinfeksi lebih tinggi dibandingkan dengan cara pemberian
berlapis, karena peluang akar terinfeksi selama perkem-
bangannya lebih besar.  Walaupun demikian, sampai 3 bulan
setelah tanam, aplikasi MA belum memperlihatkan pengaruh
terhadap parameter pertumbuhan bibit jambu mente. Tipe
Mycorrhizae tunggal membutuhkan jumlah inokulum M.
arbuscular yang lebih besar untuk menginfeksi 50% akar
tanaman dibandingkan Mycorrhizae campuran.
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